BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam tulisan ini, maka peneliti membuat

beberapa kesimpulan.

Pertama, film Crows Zero adalah film yang menggambarkan tentang
kisah para siswa di sebuah sekolah terburuk di Jepang. Film tersebut diadopsi
dari sebuah komik berjudul Crows yang dalam bahasa Jepang artinya ‘Gagak’
karangan Takahashi Hiroshi dan kemudian diproduksi menjadi film oleh
Takashi Miike dan Muto Shogo, yang dirilis pada tahun 2007. Film Crows
Zeromenampilkan budaya hidup berkelompok masyarakat Jepang yang dikenal

dengan istilah shuudan shugi (58 F ). Dalam eksistensi budaya Shuudan

Shugi, rentan terjadinya tindakan ljime yang tergolong sebagai tindakan kriminal
karena ljime adalah tindakan penganiayaan atau penindasan terhadap orang atau
kelompok yang dianggap berbeda. Tokoh-tokoh dalam film Crows Zero
menampilkan ljime dalam tindakan-tindakan perkelahian antar individu yang
membela kelompoknya. dengan memainkan perannya sebagai kelompok yang
menindas kelompok lain karena ingin menunjukkan eksistensi kelompok mereka

di lingkungan sekolah.

Kedua, film Crows Zero adalah gambaran dari situasi yang
melatarbelakangi munculnya teori kebebasan Erich Fromm. Teori kebebasan
lahir dari pengamatan Fromm terhadap sejarah modern Eropa dan Amerika yang
diwarnai oleh perjuangan manusia untuk melepaskan diri dari belenggu politik,
ekonomi, dan spiritual yang membatasi kebebasan manusia. Fromm yang lahir

sebagai seorang anak berkepribadian neurotik, yang mengalami banyak



pengalaman ketidakadilan dan penindasan. la lahir padasaat perang dunia
pertama, disaat kebebasan seseorang direnggut oleh otoritas tertinggi dan
eksistensi seseorang bergantung pada kemampuan adaptasi individu terhadap
lingkungan sekitarnya.Dalam situasi demikian Erich Fromm mengembangkan
pemikirannya tentang usaha manusia dalam memperjuangkan kebebasan.
Dengan kebebasan, manusia dapat menyamai dan memiliki kekuatan dan
integritas, dapat mengenal dirinya dan orang lain sebagai makhluk yang unik
dan terpisah dari alam dan manusia lain, dapat mengasah akal budi, dan dapat
membangun solidaritas dalam kehidupan sosial bersama manusia lain yang

saling membutuhkan.

Ketiga, Fromm mendapati bahwa kebebasan yang manusia perjuangkan
dapat menghantar individu kepada perasaan keterasingan dan kesepian,
membawa manusia kepada keraguan terhadapi diri sendiri dan orang lain, dan
keraguan terhadap dunia. Perasaan yang muncul dari kesadaran akan
ketidakberdayaan =~ manusia  tersebut ~membawa  manusia  kepada
ketidakbermaknaan diri, sehingga manusia akan berusaha melarikan diri dari

kebebasan dengan beberapa mekanisme.

Keempat, usaha manusia menyadari eksistensi dirinya, mengenal dan
berusaha memenuhi setiap kebutuhan manusiawinya, dan usaha manusia
melarikan diri dari kebebasan dengan beberapa mekanisme yang telah dibahas,
berkaitan atau memiliki hubungan dengan gambaran tentang individu dan
kelompok yang terjadi dalam film Crows Zero. Setiap individu dalam film
menyadari kemampuan mereka masing-masing dalam proses adaptasi dalam
sekolah Suzuran, dengan situasi persekolahan yang padat dengan konflik dan
perkelahian. Dengan menyadari diri, setiap individu berusaha masuk dalam
kelompok dan memiliki keterhubungan dengan individu lain untuk dapat
melebur dan memperlengkapi diri dengan hal-hal yang tidak dimilikinya,
menumbuhkan rasa keberakaran dalam kelompoknya dan bersama individu lain

dalam kelompok memperjuangkan kebebasan.

Kelima, teori kebebasan yang tergambar dalam film Crows Zero

memiliki hubungan pula dengan peradaban masa kini. Dalam situasi dunia



dewasa sekarang ini, tidak dapat menjauhkan diri dari keterikatannya dengan
alam dan manusia lain dalam hidup sosial. Manusia berusaha mempertegas
eksistensi dirinya dalam kehidupan bersama manusia lain. Namun, dalam usaha
mempertegas eksistensinya, manusia dapat kehilangan identitas dirinya sendiri
karena kesadaran akan Kketerbatasan diri, yang dapat membuat manusia
kehilangan makna tentang dirinya dalam kehidupan sosial. Fenomena manusia
zaman sekarang yang sering kali diwarnai dengan berbagai konflik, seolah
membuktikan bahwa adanya kompetisi dalam kehidupan untuk mempertegas

eksistensi diri, serentak memperjuangkan kepentingan-kepentingan kelompok.
5.2 Rekomendasi

Rekomendasi yang peneliti tawarkan melalui analisis dalam tulisan ini
adalah sebagai berikut: Pertama, bagi para pembaca. Tulisan ini dimaksudkan
untuk menggugah para pembaca untuk melihat kebebasan dari kaca mata lain
sebagaimana yang ditampilkan dalam film Crow Zero dan yang digambarkan
Fromm. Bahwa kebebasan yang menjadi hak istimewa setiap orang diharapkan

dapat diaplikasikan dalam kehidupan bersama secara bertanggung jawab.

Kedua, bagi para orang tua dan pendidik yang bersentuhan langsung
dengan anak remaja. Pada dasarnya anak-anak remaja adalah mereka yang
sedang dalam proses pencarian jati diri. Gambaran kehidupan remaja dalam Film
Crows Zero, menjadi warning bagi orang tua dan pendidik dalam mendampingi
anak remaja untuk menemukan jati diri dan menggunakan kebebasan secara

bertanggungjawab.

Ketiga bagi para peneliti lain. Peneliti menyadari keterbatasan dalam
penelitian ini. Metode yang digunakan peneliti adalah studi pustaka sehingga
apa yang dikemukakan dalam tulisan ini belum diuji kebenarannya dalam
realitas hidup di lapangan. Maka diharapkan untuk melengkapi penelitian ini
dengan studi lapangan sehingga informasi yang dikemukakan dalam tulisan ini

menjadi lengkap untuk para pembaca.
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